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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui permainan 
sirkuit warna warni pada anak kelompok B Taman Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur di Ogan 
Komering Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode yang 
digunakan adalah pre-eksperimen, desain penelitian one group prettest-posttest design. Adapun sampel 
yang digunakan adalah seluruh anak kelompok B2 Taman Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur di 
Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan yang berjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi dan dokumentasi, untuk analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar dapat ditingkatkan melalui 
permainan sirkuit warna warni. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata sebelum perlakuan (pretest) 
adalah 28,73, dan hasil rata-rata setelah perlakuan (posttest) adalah 55,13. Selanjutnya hasil analisis 
data yang diperoleh berdasarkan uji-t dengan taraf signifikan (α) 0,05 dan dk = 15 – 1 = 14 didapatkan 
nilai thitung = 14,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel atau 14,8 > 1,761 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Diharapkan pihak sekolah, melalui guru dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar melalui kegiatan yang menyenangkan seperti permainan sirkuit warna warni. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak dari lahir 
sampai dengan usia enam tahun. 
Proses pendidikan pada masa kanak-
kanak menjadi dasar utama untuk 
menunjang pendidikan selanjutnya. 
Pada masa ini merupakan masa yang 
sangat penting untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara menyeluruh, meliputi 
perkembangan nilai moral agama, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, dan seni. Sehingga 
pendidikan anak usia dini menjadi 
pondasi utama bagi anak untuk 
 
 
mengembangkan potensinya yang 
lebih beragam. 
Salah satu bentuk kegiatan 
yang dapat menunjang pembelajaran 
pada anak usia dini adalah dengan 
bermain. Kegiatan bermain merupakan 
aktivitas yang sangat digemari anak 
dan menjadi kunci utama proses 
pengenalan tentang lingkungan, orang 
lain, dan dirinya sendiri. Sehingga 
perlu diwujudkan sedemikian rupa 
untuk membuat anak aktif, senang dan 
tidak mudah bosan. Berbagai macam 
permainan dan alat-alat dibuat agar 
dapat digunakan khususnya untuk 
pembelajaran pendidikan anak usia 
dini. Kegiatan bermain dapat 
membantu segala aspek-aspek yang 
terdapat pada anak dan mampu 
mengoptimalkan kemampuan dengan 
sebaik-baiknya. Salah satu aspek yang 
dapat dikembangkan dengan kegiatan 
bermain adalah motorik kasar. 
Perkembangan motorik kasar 
merupakan bagian dari aktivitas yang 
menggunakan keterampilan otot-otot 
besar seperti otot tangan, kaki, dan 
seluruh anggota tubuh. Motorik kasar 
mencakup beberapa kegiatan seperti 
berjalan, berlari, melompat, naik turun 
tangga, menendang dan berbagai 
aktivitas lain yang menggunakan otot-
otot besar. Anak yang kurang mampu 
bergerak secara optimal akan sulit 
berkonsentrasi sehingga berdampak 
ketika beranjak dewasa anak akan 
merasa minder. Agar proses 
pembelajaran berjalan dengan baik 
guru harus berperan sebagai pengarah, 
pembimbing, pengasuh, dan fasilitator 
yang baik bagi anak didiknya. 
Namun pada kenyataan di 
lapangan, hasil observasi yang 
dilakukan pada anak Kelompok B 
Taman Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji 
Makmur di Ogan Komering Ilir 
Sumatera Selatan yang menjadi subjek 
untuk penelitian ini. Bahwasannya 
kemampuan motorik kasar anak belum 
berkembang secara optimal, hal ini 
terlihat dari anak yang masih belum 
mampu menggunakan motorik 
kasarnya terkait kesulitan pada saat 
melompat anak masih ragu-ragu, 
kurangnya permainan yang digunakan 
anak untuk menunjang motorik kasar 
yang ada dihalaman sekolah, serta saat 
kegiatan senam pagi hari masih ada 
anak yang tidak mau bergerak dan 
sering mengganggu temannya. 
 
 
LANDASAN TEORI 
Permainan merupakan suatu 
aktivitas yang menyenangkan bagi 
anak serta sebagai tempat 
mengekspresikan apa yang anak 
rasakan.  
Permainan menurut Desmita 
(2015:141) adalah salah satu bentuk 
aktivitas sosial yang dominan pada 
awal masa anak-anak. Sebab anak-
anak menghabiskan lebih banyak 
waktunya di luar rumah bermain 
dengan teman-temannya dibanding 
terlibat dalam aktivitas lain. Oleh 
karena itu, hubungan sosial anak akan 
terjalin saat kegiatan permainan 
dengan teman sebaya. 
Selanjutnya menurut Suyadi dan 
Ulfah (2015:34) permainan adalah 
sesuatu yang menyenangkan, suka 
rela, penuh arti, dan aktivitas spontan. 
Permainan sering juga dianggap 
kegiatan kreatif, yang dapat 
memecahkan masalah, menumbuhkan 
minat belajar anak, keterampilan 
sosial, bahasa, dan keterampilan fisik. 
Sedangkan menurut Santrock 
(dalam Kurniati, 2016:1), permainan 
(play) ialah suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang dilaksanakan 
untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. 
Selain untuk bersenang-senang 
permainan merupakan sarana belajar 
anak, melalui permainan anak dapat 
menemukan hal-hal baru yang sangat 
berguna untuk membangun 
pengetahuannya. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa permainan 
adalah keseluruhan aktivitas sosial 
yang dominan dilakukan pada masa 
kanak-kanak yang sifatnya 
menyenangkan, suka rela, penuh arti 
dan dilakukan untuk kepentingan itu 
sendiri. 
Adapun manfaat permainan 
yang sangat penting bagi 
perkembangan anak, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Latif, dkk 
(2013:225-226), diantaranya: 
1) Aspek Fisik 
Anak berkesempatan 
melakukan kegiatan 
yang melibatkan 
gerakan-gerakan tubuh 
yang membuat tubuh 
anak sehat, dan otot-otot 
tubuh menjadi kuat, 
sehingga akan 
merangsang kecerdasan 
 
 
bodly ki-nestetic-nya 
baik dalam bentuk 
motorik kasar ataupun 
motorik halus. 
2) Aspek Sosial Emosional 
Anak merasa senang 
karena ada teman 
bermainnya sehingga 
akan terbangun 
kecerdasan interpersonal 
dan intrapersonal anak. 
3) Aspek Kognitif 
Anak belajar mengenal 
akan pengalaman objek-
objek tertentu seperti 
benda dengan 
permukaan kasar halus, 
rasa asam, manis, dan 
asin. 
4) Aspek Seni 
Kemampuan dan 
kepekaan anak untuk 
mengikuti irama, nada 
berbagai bunyi, gerak 
serta menghargai hasil 
karya yang kreatif. 
 
Menurut Suyanto (dalam Susanto, 
2017:106), pada dasarnya jenis 
permainan anak dapat dikelompokkan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Permainan fisik, yaitu 
permainan yang banyak 
menggunakan kegiatan 
fisik, seperti bermain 
kejar-kejaran. 
2) Lagu anak-anak, yaitu 
lagu yang dinyanyikan 
sambil bergerak, menari, 
atau berpura-pura 
menjadi sesuatu atau 
seseorang. 
3) Bermain teka-teki dan 
berpikir logis matematis, 
yaitu permainan yang 
tujuannya 
mengembangkan 
kemampuan berpikir 
logis dan matematis. 
Menurut Fadlillah dkk 
(2014:38), ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi permainan anak 
diantaranya: 
1) Kesehatan  
Semakin sehat anak 
semakin banyak 
energinya untuk bermain 
aktif, seperti olahraga. 
2) Perkembangan motorik 
 
 
Permainan anak pada 
setiap usia melibatkan 
koordinasi motorik, apa 
saja yang akan 
dilakukan dan waktu 
permainannya 
bergantung pada 
motorik mereka. 
3) Intelegensi  
Pada setiap usia, anak 
yang pandai lebih aktif 
ketimbang yang kurang 
pandai, dan permainan 
mereka lebih 
menunjukkan 
kecerdikan. 
4) Jenis kelamin  
Anak laki-laki lebih 
menyukai permainan 
yang menantang, 
sedangkan anak 
perempuan lebih pada 
hal-hal sederhana dan 
kelembutan. 
Kebugaran tubuh sangat 
dibutuhkan pada masa kanak-
kanak untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari. Salah satu cara yang 
dapat meningkatkan kebugaran 
tubuh yaitu dengan berolahraga 
dan latihan sirkuit. 
Latihan sirkuit menurut Sofia 
dan Fatmawati (2016:20) adalah 
kegiatan yang terdiri dari 
serangkaian bentuk latihan yang 
dilakukan sekaligus dengan 
diselingi waktu istirahat yang 
telah diatur, hanya saja dalam 
bermain bentuk sirkuit setiap 
kegiatan atau pos akan 
memunculkan latihan yang berisi 
unsur-unsur bermain sehingga 
anak diharapkan tidak merasa 
sedang melakukan sirkuit training 
melainka sedang bermain 
bersama-sama dengan temannya. 
Selanjutnya menurut 
Pristianto dkk (2018:178) latihan 
sirkuit atau circuit training adalah 
latihan yang mampu memperbaiki 
keseluruhan fitness tubuh secara 
bersamaan, baik daya tahan tubuh, 
komponen power, fleksibilitas, 
maupun komponen-komponen 
yang lainnya. Jadi, latihan sirkuit 
bertujuan untuk membantu 
memperbaiki kebugaran tubuh. 
Sedangkan menurut Susanti 
(2014:356) latihan sirkuit adalah 
 
 
metode latihan kebugaran yang 
dirancang dalam pola melingkar 
dengan beberapa pos yang harus 
dilewati satu persatu untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, 
meliputi: kekuatan (strength), 
kelincahan (agylity), kelenturan 
(fleksibility), ketepatan dan 
keseimbangan. Latihan sirkuit 
yang dirancang secara melingkar 
dengan tujuan meningkatkan 
kebugaran jasmani seperti 
kekuatan, kelincahan, kelenturan 
ketepatan dan keseimbangan. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa latihan 
sirkuit adalah metode latihan 
kebugaran yang dirancang secara 
melingkar dan dilakukan dengan 
berkelanjutan, umumya latihan 
sirkuit dibagi menjadi beberapa 
pos atau tahapan, dimana setiap 
pos atau tahapan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani seperti kelenturan, 
keseimbangan, kekuatan, 
kelincahan, ketepatan, dan 
memperbaiki daya tahan tubuh. 
Sedangkan Warna warni 
menurut Kamus Bahasa Indonesia 
(KBI) adalah bermacam-macam 
warna. 
Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa permainan 
sirkuit warna warni adalah 
permainan yang menyenangkan, 
suka rela, menarik, tidak 
membosankan dengan cara 
dirancang secara melingkar dan 
memiliki pos atau tahapan dimana 
setiap anak harus menyelesaikan 
satu demi satu pos yang ada, 
selain itu permainan sirkuit warna 
warni bertujuan untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani 
seperti kelenturan, keseimbangan, 
kekuatan, kelincahan dan 
ketetapan. 
Manfaat permainan sirkuit ini 
menurut Hidayah (2016:4), yaitu 
anak merasa senang melakukan 
kegiatan tanpa disuruh anak akan 
melakukan kegiatan ini dengan 
senang hati, anak dapat melakukan 
berbagai gerak motorik kasar 
dengan tangkas dengan berbagai 
media yang telah disediakan, 
menunjukkan rasa percaya diri 
yang tinggi dan melatih 
keberanian anak. 
 
 
 
Adapun langkah-lngkah 
permainan sirkuit warna warni 
sebagai berikut: 
1) Sebelum melakukan 
kegiatan permainan 
sirkuit warna warni 
terlebih dahulu berbaris 
dan mengajak anak 
senam. Bertujuan untuk 
mengatur pelemasan 
otot-otot agar tidak 
mudah kram. 
2) Selanjutnya guru akan 
menjelaskan tentang 
permainan sirkuit warna 
warni dan alat yang 
digunakan. Serta guru 
menyampaikan cara 
bermain dan perilaku 
yang tidak boleh anak 
lakukan saat kegiatan 
permainan sirkuit warna 
warni. 
3) Anak diminta untuk 
berbaris menunggu 
giliran. Anak yang 
berada pada barisan 
paling depan diminta 
untuk bermain pos 
pertama yaitu berjalan di 
atas papan titian (balok). 
4) Kemudian di pos kedua 
anak berlari zig-zag 
dengan lincah melewati 
botol-botol yang telah 
ditata lurus. 
5) Selanjutnya di pos ke 
ketiga atau pos terakhir 
anak melompati botol 
warna. 
6) Setelah semua kegiatan 
permainan selesai anak 
beristirahat sambil 
melihat teman-temannya 
bermain. 
Motorik kasar merupakan 
kemampuan gerakan yang melibatkan 
keterampilan otot-otot besar seperti 
kemampuan duduk, menendang, 
berlari, naik turun tangga dan 
sebagainya.  
Motorik kasar menurut Suryana 
(2018:153) adalah gerakan tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar atau 
sebagian besar atau seluruh anggota 
tubuh yang dipegaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri, 
contohnya kemampuan duduk, 
 
 
menendang, berlari, dan naik turun 
tangga. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa motorik kasar sangat 
dipengaruhi oleh kematangan sebagai 
dasar utama untuk mengoptimalkan 
seluruh gerakan anggota tubuh. 
Sedangkan motorik kasar menurut 
Rahyubi (2016:22) adalah 
keterampilan gerak atau gerakan tubuh 
yang memakai otot-otot besar sebagai 
dasar utama gerakannya. Keterampilan 
motorik kasar meliputi pola lokomotor 
(gerakan yang menyebabkan 
perpindahan tempat) seperti berjalan, 
berlali, menendang, naik-turun tangga, 
melompat, meloncat, dan sebagainya. 
Selanjutnya menurut Mursid 
(2015:12) motorik kasar adalah 
melatih gerakan jasmani berupa 
koordinasi gerakan tubuh pada anak, 
seperti merangkak, berlari, berjinjit, 
melompat bergantung, melempar dan 
menangkap serta menjaga 
keseimbangan. Pada dasarnya motorik 
kasar sangat dipengaruhi oleh gerakan 
jasmani berupa koordiasi tubuh guna 
untuk membantu anak bergerak.  
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motorik kasar adalah kemampuan yang 
menggunakan otot-otot besar seperti 
gerakan kaki dan lengan yang di 
pengaruhi oleh kematangan, sehingga 
menyebabkan perpindahan dari tempat 
satu ketempat lain, seperti kemampuan 
dalam berjalan, berlari, melompat, 
menendang, melempar dan berbagai 
aktivitas lainnya yang menggunakan 
otot-otot besar. 
 
Menurut Wiyani (2014:38-41) 
menjelaskan tentang faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan motorik 
kasar anak sebagai berikut: 
1. Faktor makanan 
Pemberian makanan 
yang bergizi oleh orang 
tua kepada anak usia 
dini sangat penting 
untuk memberikan 
energy pada anak yang 
sangat aktif di usia dini. 
Pemberian gizi atau 
nutrisi yang cukup dapat 
merangsang 
pertumbuhan dan 
perkembangan organ-
organ tubuh manusia. 
2. Faktor pemberian 
stimulus 
 
 
Pemberian stimulus 
seperti dengan mengajak 
anak untuk melakukan 
kegiatan bermain, 
khususnya kegiatan 
bermain yang 
melibatkan gerak fisik 
anak usia dini juga 
sangat perpengaruh 
terhadap perkembangan 
fisik-motorik. 
3. Faktor jenis kelamin 
Faktor jenis kelamin 
juga tidak dapat 
diabaikan pengaruhnya 
dalam perkembangan 
fisik-motorik anak usia 
dini. Jika kita perhatikan 
dengan seksama, anak 
perempuan lebih suka 
melakukan aktivitas 
yang melibatkan 
keterampilan motorik 
halusnya sedangkan 
anak laki-laki cenderung 
suka melakukan 
aktivitas yang 
melibatkan keterampilan 
motorik kasarnya dan 
tentu saja hal itu dapat 
mempengaruhi 
perkembangan fisik-
motorik mereka.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Penelitian 
ini bertujuan untuk membandingkan 
hasil kemampuan awal motorik kasar 
anak setelah di berikan perlakuan 
dengan permainan sirkuit warna warni. 
Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design. Pada desain One-
Group ini terdapat pretest sebelum 
diberi perlakuan sehingga hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan.  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Taman Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji 
Makmur di Ogan Komering Ilir 
Sumatera Selatan tahun ajaran 
2019/2020 pada semester ganjil. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh anak kelompok B Taman 
Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur 
yang berjumlah 46 anak. Sedangkan 
sampel yang diambil pada penelitian 
 
 
ini adalah anak kelompok B2 dengan 
jumlah 15 anak. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
cara observasi dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati 
tingkah laku anak yang menunjukkan 
kemampuan motorik kasar. 
Dokumentasi digunakan sebagai media 
pengumpulan data dan sebagai bukti 
bahwa penelitian ini benar-benar 
dilakukan. 
Teknik analisis data pada 
penelitian ini digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian, 
yaitu permainan sirkuit warna-warni 
dapat mengembangkan kemampuan 
motorik kasar kelompok B Taman 
Kanak-Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur 
di Ogan Komering Ilir Sumatera 
Selatan. 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. Dengan kriteria pengujian 
hipotesis, jika thitung lebih besar dari 
ttabel dengan taraf signifikan (α) = 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, sebaliknya jika thitung lebih 
kecil dari ttabel maka Ha ditolak. 
HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan instrumen penelitian 
berupa lembar observasi untuk 
mengetahui bahwa rata-rata (posttest) 
kemampuan motorik kasar anak lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata (pretest) kemampuan motorik 
kasar anak, dimana nilai rata-rata 
(posttest) kemampuan motorik kasar 
anak 55,13, sedangkan nilai rata-rata 
(pretest) kemampuan motorik kasar 
anak 28,37. 
Kemudian berdasarkan 
perhitungan yang di dapat untuk 
posttest uji normalitas data yang 
dperoleh 0,06 dan pretest diperoleh 
0,05. Harga tersebut terletak antara (-
1) dan (+1) sehingga dapat dikatakan 
bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Kemudian hasil perhitungan 
uji normalitas data untk Fhitung < Ftabel 
atau 1,83 < 2,84, maka varians-varians 
dinyatakan homogen. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas data 
dilakukan dan dinyatakan data tersebut 
berdistribusi normal dan varians dalam 
penelitian tersebut homogen, maka 
 
 
tahap selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungn uji-t di 
atas diperoleh nilai thitung = 14,8 jika 
dibandingkan dengan ttabel adalah 
1,761, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti hipotesis 
penelitian terdapat pengaruh yang 
signifikan kegiatan permainan sirkuit 
warna warni terhadap peningkatan 
kemampuan motorik kasar pada anak 
kelompok B Taman Kanak-Kanak 
PGRI 2 Mesuji Makmur di Ogan 
Komering Ilir Provinsi Sumatera 
Selatan. 
Hasil peelitian ini sesuai dengan 
pendapat Susanti (2014:356) bahwa 
latihan sirkuit merupakan metode 
pelatihan serba guna karena dapat 
disesuaikan untuk banyak situasi dan 
kondisi yang berbeda, bagian populasi 
maupun persyaratan kebugaran, serta 
dapat digunakan sepanjang tahun. 
Latihan sirkuit dapat memberikan 
kesempatan anak agar melatih 
kekuatan gerak otot secara lebih 
terarah dan anak-anak dapat bersabar 
dalam menunggu giliran untuk 
bermain.  
Selanjutnya menurut Hidayah 
(2016:7) menyatakan bahwa 
permainan sirkuit memiliki manfaat 
yaitu anak merasa senang melakukan 
kegiatan, tanpa disuruh anak akan 
melakukan dengan senang hati, anak 
dapat melakukan berbagai gerak 
motorik kasar dengan tangkas dengan 
berbagai media yang telah disediakan, 
menunjukkan rasa percaya diri yang 
tinggi dan melatih keberanian. 
Kegiatan permainan yang menarik 
memiliki peran yang sangat penting 
bagi anak, karena dengan bermain 
kemampuan motorik kasar anak akan 
terstimulasi dengan baik. Tidak hanya 
itu saja, dengan adanya permainan 
yang menarik dapat menumbuhkan 
semangat bagi anak seperti 
kepercayaan diri, rasa senang, anak 
dapat bergerak lebih lincah dan guru 
dapat memanfaatkan barang bekas 
untuk membuat media permainan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan 
permainan sirkuit warna warni 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan motorik kasar 
anak kelompok B Taman Kanak-
Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur di 
Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengujian hipotesis dan pembahasan 
dapat dibuktikan secara keseluruhan 
bahwa kegiatan permainan sirkuit 
warna warni memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan motorik kasar 
anak kelompok B Taman Kanak-
Kanak PGRI 2 Mesuji Makmur di 
Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
hipotesis yang diperoleh yaitu thitung > 
ttabel atau 14,8 > 1,761 dengan taraf 
signifikan (α) 0,05 dan dk = 15 – 1 = 
14. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan kegiatan 
permainan sirkuit warna warni 
memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan motorik kasar anak 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak 
PGRI 2 Mesuji Makmur di Ogan 
Komering Ilir Sumatera Selatan 
diterima kebenarannya. 
Setelah adanya penelitian ini 
diharapkan pihak sekolah perlu 
memberikan dukungan terhadap upaya 
yang dilakukan guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran 
dalam mengembangkan kemampuan 
motorik kasar anak. Dan diharapkan 
kepada rekan peneliti lain hendaknya 
dapat lebih kreatif dalam menerapkan 
berbagai kegiatan permainan untuk 
menunjang kemampuan motorik kasar 
anak. 
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